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Abstrak

Optimalisasi lokasi gudang untuk sebuah industri dan manajemen di bidang pengolahan bahan baku
menjadi krusial bagi keberhasilan operasional gudang sebuah industri. Penelitian ini dilakukan di PT ABC
berlokasi di JI. Kp. Babakan Jati, Pancawati, Kec. Klari, Karawang, Jawa Barat 41371. PT ABC merupakan
salah satu gudang industri pengolahan bahan baku kedelai. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah
pemilihan lokasi gudang yang optimal untuk PT ABC, industri pengolahan bahan baku kedelai, guna
meningkatkan efisiensi operasional distribusi dan mengurangi biaya pengiriman. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengoptimalkan lokasi gudang PT ABC, sebuah industri pengolahan bahan baku kedelai,
dengan menggunakan metode Center of Gravity guna meningkatkan efisiensi operasional distribusi dan
mengurangi biaya pengiriman. Metode penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan studi lapangan
pada PT ABC. Hasil penelitian menunjukkan penentuan titik koordinat baru lokasi gudang usulan PT ABC
di JI. Surotokunto, Adiarsa Timur, Kec. Karawang Timur, Karawang, Jawa Barat 41311. Lokasi gudang
usulan tersebut memudahkan optimalisasi pengurangan biaya, jarak, dan waktu operasional pengiriman.
Perbandingan biaya operasional antara lokasi awal dan usulan menunjukkan penurunan sebesar Rp
46.158.000 dari Rp 86.350.000 sehingga penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode Center of
Gravity secara efektif dapat menjadi strategi optimal dalam pengelolaan lokasi gudang dan distribusi bagi
PT ABC ke pelanggan.

Kata Kunci: Center of Gravity, Optimalisasi Lokasi Gudang, Efisiensi Operasional Distribusi

I. Pendahuluan

Optimalisasi lokasi gudang untuk sebuah industri dan manajemen di bidang pengolahan bahan baku
menjadi krusial bagi keberhasilan operasional yang merupakan aspek penting dalam industri modern
(Cenna & Evi, 2021). Sebagai penekanan efisiensi operasional dan pengurangan biaya juga mempengaruhi
distribusi produk akhir (Agianto, dkk, 2022).

Penelitian ini dilakukan di salah satu gudang industri pengolahan bahan baku kedelai PT ABC yang
berlokasi di JI. Kp. Babakan Jati, Pancawati, Kec. Klari, Karawang, Jawa Barat 41371 dengan koordinat
sumbu X -6,37006 dan koordinat sumbu Y 107,37963 berdasarkan Google Maps. Lokasi ini terus memiliki
dampak yang signifikan terhadap distribusi perusahaan. Dalam distribusi, masalah terkait jarak, waktu, dan
biaya pengiriman ke pelanggan masih menjadi faktor penting yang memengaruhi efisiensi dan efektivitas
operasional perusahaan. PT ABC memiliki tiga pelanggan utama dengan jarak yang berbeda, yakni
pelanggan pasar Kosambi (2,4 km), pelanggan pasar Johar (12,2 km), dan pelanggan pasar Baru Karawang
(14,6 km) dari lokasi gudang utama.

Pada operasional permasalahannya, PT ABC yang merupakan sebuah industri pengolahan bahan baku
kedelai yang berusaha mengoptimalkan lokasi gudang untuk mencapai efisiensi operasional distribusi yang
lebih baik dan mengurangi biaya pengiriman. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengusulkan lokasi gudang yang strategis bagi PT ABC menggunakan metode Center of Gravity, sehingga
perusahaan dapat mengatur distribusi pengiriman secara efisien, meminimalkan biaya transportasi, dan
meningkatkan kinerja keseluruhan rantai pasok.

Berdasarkan penelitian Erza & Azizah, (2023) pada rumusan masalah yang serupa, PT ABC seharusnya
mempertimbangkan lokasi idealnya berada di daerah strategis dengan aksesibilitas baik terhadap sumber
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bahan baku utama dan pelanggan. Lokasi yang strategis akan memungkinkan PT ABC untuk mengurangi
biaya logistik distribusi dan memperpendek waktu pengiriman ke pasar, sehingga meningkatkan efisiensi
dan responsifitas terhadap permintaan pasar yang menjadi fokus permasalahan pada penelitian ini (Yang,
dkk, 2023).

Menurut Erza & Azizah, (2023) dalam menghitung biaya operasional distribusi yang ideal harus mencapai
batas penurunan biaya distribusi minimal 0,49% dari biaya distribusi sebelumnya. Faktor yang
memengaruhi hal tersebut seperti jarak, waktu, jenis transportasi, biaya pengiriman, dan lainnya yang
dipertimbangkan. Dengan menggunakan metode Center of Gravity, PT ABC dapat menentukan biaya
distribusi yang optimal, meningkatkan efisiensi produktivitas dalam operasi produksi dan distribusi, serta
mengurangi biaya operasional secara keseluruhan berdasarkan lokasi pusat gravitasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas distribusi yang ideal (Rusdianto & Ikatrinasari, 2021).

Dengan rujukan pada penelitian sebelumnya yang telah dirumuskan pada rumusan masalah, peneliti
memilih metode Center of Gravity agar perusahaan dapat mencapai tingkat optimalisasi yang lebih tinggi
dalam pemilihan lokasi gudang dan manajemen transportasi (Astuti, dkk, 2024). Menurut Arimurti, dkk,
(2022) hal ini akan menghasilkan pengurangan biaya operasional, peningkatan efisiensi produksi, dan
peningkatan kepuasan pelanggan melalui pengiriman yang lebih cepat dan efisien pada gudang sebuah
industri atau perusahaan (Mawadati, dkk, 2020). Sebab, pengelolaan sistem distribusi yang rumit bagi PT
ABC terdapat pada jangkauan jarak, waktu, dan biaya menjadi sebuah rumusan masalah yang disusun
dalam penelitian ini untuk didapat solusi konkret dalam mengatasi permasalahan yang ada.

Tujuan penelitian ini sebagai upaya untuk mengusulkan lokasi gudang yang strategis bagi PT ABC dengan
menggunakan metode Center of Gravity. PT ABC dapat mengoptimalkan dalam perhitungan biaya
transportasi paling efisien untuk mengimplementasikan sistem distribusi barang dari gudang ke pelanggan.
Selanjutnya, PT ABC dapat menentukan solusi yang optimal untuk mengatur distribusi pengiriman secara
efisien, meminimalkan biaya transportasi dan meningkatkan Kinerja keseluruhan dari rantai pasok.

Il. Studi Literatur

Menurut Silitonga, (2023) Center of Gravity adalah metode penentuan lokasi optimal berdasarkan pusat
gravitasi suatu titik distribusi atau permintaan sehingga industri bisa mengetahui titik paling strategis untuk
mendirikan gudang dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti jarak, biaya transportasi, dan volume
permintaan (Takeda, dkk. 2023), (Dewi, dkk. 2024), (Trenggonowati, dkk. 2021). Rumus metode Center
of Gravity adalah sebagai berikut:

TP =1 Vixi
_ 1
x pF (1)
$" = 1 ViRi
_ 2
y di @)

Keterangan:

X = Titik koordinat i pada sumbu x

Y = Titik koordinat i pada sumbu y

x' = Titik koordinat baru pusat distribusi sumbu x

y' = Titik koordinat baru pusat distribusi sumbu y

di = Jarak dari titik koordinat pabrik ke titik koordinat i

I11. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian terapan yang langsung terintegrasi dengan
studi lapangan (Samihardjo, dkk, 2023), (Pamungkas & Nurjanah, 2024). Pengumpulan data dengan studi
lapangan yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan secara langsung untuk mencari informasi mengenai
penentuan lokasi gudang terhadap pendistribusian yang dibutuhkan untuk bahan penulisan yang meliputi
observasi dan wawancara. Jenis data yang akan digunakan merupakan data kuantitatif, dengan data yang
digunakan berasal dari sumber data asli PT ABC yang diilustrasikan pada Gambar 1:
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Gambar 1 Diagram Alur Penelitian

Pada Gambar 1 dijelaskan mengenai tahap pengenalan masalah meliputi identifikasi masalah yang ada pada
sistem distribusi PT ABC. Selanjutnya, peneliti melakukan studi literatur yang berkaitan dengan seluruh
variabel, metode, dan teknis penelitian yang dilakukan (Pamungkas, 2024). Setelah melakukan studi
literatur, penulis melakukan pengumpulan data dan informasi metode Center of Gravity di PT ABC. Setelah
melakukan pengumpulan data peneliti melakukan pengolahan data menggunakan metode Center of Gravity
serta melakukan analisa data dan informasi dengan melaksanakan analisis metode Center of Gravity untuk
menentukan lokasi gudang usulan yang optimal, peneliti menyimpulkan berbagai analisis yang telah
dilakukan pada tahap hasil dan kesimpulan.

IV. Hasil dan Pembahasan

Sebagai sebuah gudang industri, PT ABC berfokus pada produksi, pengelolaan, dan proses distribusi
produk pada bahan baku kedelai menjadi tempe. Kondisi sekarang PT ABC disajikan pada Gambar 2. Pada
Gambar 2, PT ABC memiliki tiga titik pelanggan eksisting. Lokasi pertama pada titik itu berada di pasar
Kosambi dengan jarak 2,4 km, lokasi kedua terletak di pasar Johar pada jarak 12,2 km, dan lokasi ketiga
terletak di pasar Baru Karawang dengan jarak 14,6 km dari lokasi gudang utama. Setiap hari, PT ABC
memproduksi 2.000 kg kedelai yang diolah menjadi 510 potong tempe yang setara dengan 198,9 kg.
Permintaan disetiap titik lokasi pasar sebanyak 170 potong tempe atau sekitar 66,3 kg yang harus dikirim
kendaraan bermotor. Pada operasionalnya, PT ABC beroperasi selama 314 hari dalam satu tahun dengan
total produksi tempe sebanyak 62.454,6 kg per tahun.

Pada kenyataannya di daerah pasar Baru Kawarang memiliki satu pasar potensial yaitu pasar Rawansari,
serta dua pasar potensial di daerah pasar Johar yaitu pasar Pagi Nusa dan pasar Palm. PT ABC menargetkan
tujuan penjualan terhadap titik lokasi pelanggan di pasar Kosambi, pasar Johar, dan pasar Baru Karawang
karena di lokasi tersebut terdapat banyak peluang dan kesempatan untuk meningkatkan daya beli di PT
ABC. Maka dengan menggunakan metode Center Of Gravity, penelitian ini diharapkan dapat mengusulkan
lokasi gudang yang optimal, sehingga dapat menekan biaya operasional pengiriman PT ABC terhadap tiga
titik lokasi pelanggan tersebut.
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Gambar 2 Peta Jarak PT ABC dan pelanggan

Jenis data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang berasal dari hasil observasi PT ABC. Data lokasi
gudang, produksi harian, jumlah pelanggan, lokasi pelanggan, jumlah permintaan tempe pelanggan, jenis
pengiriman, kapasitas pengiriman, dan operasional pengiriman PT ABC terhadap enam titik lokasi
pelanggan yang menjadi tujuan distribusi. Adapun data parameter PT ABC disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Data Parameter PT ABC dalam Memproduksi Tempe di Enam Titik Lokasi Pelanggan
Total Hari Kerja  Total Volume (V) Total Volume (V)  Biaya Operasional (R)  Biaya Operasional (R) Titik Koordinat

No Kode Asal

(Setahun) (Kg) (Sehari) (Kg) (Setahun) (Sekali Pengiriman /hari) (Pengiriman /tahun) X Y

1 Pasar Kosambi (T1) 314 66,3 20818,2 Rp30.000 Rp9.420.000 -6,37045 107,37591
2 Pasar Johar (T2) 314 66,3 20818,2 Rp45.000 Rp14.130.000 -6,31260 107,31662
3 Pasar Baru Karawang (T3) 314 66,3 20818,2 Rp55.000 Rp17.270.000 -6,30969 107,29458
4 Pasar Rawasari (T4) 314 13,26 4163,64 Rp55.000 Rp17.270.000 -6,30534 107,29910
5 Pasar Pagi Nusa (T5) 314 13,26 4163,64 Rp45.000 Rp14.130.000 -6,31971 107,34617
6 Pasar Palm (T6) 314 13,26 4163,64 Rp45.000 Rp14.130.000 -6,33624 107,34258

Pabrik Tempe (P) 314 1989 624546 Rp275.000 Rp86.350.000 -6,37066 107,37963

Berdasarkan data parameter PT ABC dalam memproduksi tempe di enam titik lokasi pelanggan yang
disajikan pada Tabel 4.1 menunjukkan total volume produksi tempe dalam satu hari yang diakumulasikan
selama satu tahun. Selain dari total volume produksi, tabel diatas juga menjabarkan terkait biaya
operasional pengiriman tempe dalam satu hari yang diakumulasikan selama satu tahun penuh dan titik
koordinat yang dicantumkan dari lokasi gudang tempe terhadap titik lokasi pelanggan PT ABC.

Menurut penelitian sebelumnya diperoleh data rata-rata market share sebesar 20%, sehingga data ini
diperlukan untuk perhitungan total volume (V) (kg) (Setahun) di pasar Rawasari, pasar Pagi Nusa, dan
pasar Palm dengan mengalikan volume produksi tempe disetiap harinya.

Pada perhitungannya, jumlah layanan operasional PT ABC selama satu tahun bersumber dari periode bulan
Mei 2023 s.d bulan April 2024 sebanyak 314 hari. Sehingga, untuk menghitung total volume (V) (kg)
(setahun) di titik lokasi pelanggan pasar Kosambi adalah sebagai berikut:

Total (V) = Total Hari Kerja (selama setahun) x Total Volume (V) (kg)(sehari) 3)
= 314 X 66,3
= 20818.2 kg /tahun
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Total volume tempe dalam satu tahun yang di produksi PT ABC berdasarkan perhitungan diatas adalah
sebanyak 20818.2 kg per tahun. Berdasarkan jumlah produksi tempe sebanyak 20818.2 kg per tahun, maka
perhitungan terkait biaya operasional (R) (sekali pengiriman/hari) sebagai berikut:

Biaya (R) = Total Hari Kerja (selama setahun) X Biaya (R) (sekali kirim/hari) 4)
= 314 X Rp 30.000
= Rp 9.420.000

Hasil perhitungan biaya operasional (R) (sekali pengiriman/hari) terhadap biaya sekali pengiriman sebesar
Rp30.000 adalah Rp9.420.000 selama satu tahun.

Pada perhitungan biaya operasional pengiriman menggunakan metode Center of Gravity untuk mencari
lokasi gudang yang strategis bagi PT ABC, volume dan titik koordinat menjadi pertimbangan dalam
penentuan lokasi gudang yang strategis bagi PT ABC. Pendekatan Center Of Gravity dapat merancang
gudang PT ABC untuk mengidentifikasi lokasi strategis dari titik lokasi ketiga pelanggan yang ada sehingga
dapat mengurangi biaya dan waktu operasional pengiriman gudang PT ABC. Rancangan perhitungan
menggunakan metode Center of Gravity dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Perhitungan Biaya Operasional Gudang PT ABC Menggunakan Metode Center of Gravity

i Xi Yi Vi Ri Vi Ri Vi Ri Xi Vi Ri Yi
T1 -6,37045 107,37591 314 Rp30.000 9.420.000 -60.009.639 1.011.481.072
T2 -6,31260 107,31662 314 Rp45.000 14.130.000 -89.197.038 1.516.383.841
T3 -6,30969 107,29458 314 Rp55.000 17.270.000 -108.968.346 1.852.977.397
T4 -6,30534 107,29910 314 Rp55.000 17.270.000 -108.893.222 1.853.055.457
T5 -6,31971 107,34617 314 Rp45.000 14.130.000 -89.297.502 1.516.801.382
T6 -6,33624 107,34258 314 Rp45.000 14.130.000 -89.531.071 1.516.750.655
Total Rp275.000 86.350.000 -545.896.819 9.267.449.804
X -6,32191 .
v 10732426 Lokasi Gudang Usulan

Berdasarkan Tabel 3 tentang perhitungan biaya operasional gudang PT ABC menggunakan metode Center
of Gravity, dapat dihitung terkait lokasi gudang usulan PT ABC sebagai berikut:

,_ ZP=1ViRi _ -545896819 . ®)
= di = 786350000
YU = 1ViRi  9.267.449.804
I — l — = 6
Y di 86.350.000 107.32426 ©

Hasil dari perhitungan biaya operasional gudang PT ABC menggunakan metode Center of Gravity
menunjukan titik koordinat X baru pada lokasi -6.32191 dan titik koordinat Y baru pada lokasi 107.32426.
Berdasarkan analisa hasil penelitian, lokasi titik koordinat X baru pada -6.32191 dan titik koordinat Y baru
pada 107.32426 dapat memudahkan gudang PT ABC dalam pengurangan biaya, jarak, dan waktu
operasional pengiriman. Hasil analisis terkait lokasi gudang usulan PT ABC tersebut digambarkan pada
Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3 terkait titik koordinat X baru pada lokasi -6.32191 dan titik koordinat Y baru pada
lokasi 107.32426 yang menunjukkan lokasi gudang usulan PT ABC. Analisa hasil usulan lokasi gudang PT
ABC terletak di J1. Surotokunto, Adiarsa Timur, Kec. Karawang Timur, Karawang, Jawa Barat 41311.
Usulan lokasi gudang tersebut strategis terhadap lokasi pasar sekitar PT ABC yang memudahkan dalam
optimalisasi pengurangan biaya, jarak, dan waktu operasional pengiriman gudang PT ABC. Berdasarkan
analisa usulan lokasi gudang PT ABC tersebut, diperoleh perhitungan biaya operasional pengiriman yang
disajikan pada Tabel 4.
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Gambar 3 Lokasi Gudang Usulan dan Pelanggan

Tabel 4 Biaya Operasional Pengiriman

Total Hari Kerja Total Volume (V) Total Volume (V)  Biaya Operasional (R)  Biaya Operasional (R)

Kode Asal

(Setahun) (Kg) (/hari) (Kg) (/tahun) (Sekali Pengiriman /hari) (Pengiriman /tahun)
P—>G Gudang Tempe (P) 314 1989 62454,6 Rp30.000 Rp9.420.000
G—TI Pasar Kosambi (T1) 314 66,3 20818,2 Rp29.000 Rp9.106.000
G- T2 Pasar Johar (T2) 314 66,3 20818,2 Rp12.000 Rp3.768.000
G — T3 Pasar Baru Karawang (T3) 314 66,3 20818,2 Rp13.000 Rp4.082.000
G- T4 Pasar Rawasari (T4) 314 13,26 4163,64 Rp13.000 Rp4.082.000
G—>T5 Pasar Pagi Nusa (T5) 314 13,26 4163,64 Rp18.000 Rp5.652.000
G—Té6 Pasar Palm (T6) 314 13,26 4163,64 Rp13.000 Rp4.082.000

Pada Tabel 4 terkait biaya operasional pengiriman lokasi usulan gudang PT ABC menunjukan pengurangan
biaya, jarak, dan waktu operasional pengiriman sehingga memudahkan PT ABC dalam optimalisasi layanan
dari kondisi sebelumnya. Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian, dapat diketahui bahwa
penggunaan metode Center of Gravity pada PT ABC mampu mengoptimalkan permasalahan jarak, waktu
dan biaya operasional pengiriman sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas terhadap
pengiriman produk tempe. Perbandingan biaya operasional pengiriman pada lokasi awal dengan lokasi
usulan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4.4 Perbandingan Ongkos Transportasi Lokasi Awal dan Lokasi Usulan

Lokasi Awal Lokasi Usulan
i Biaya Operasional (R) Biaya Operasional (R) Biaya Operasional (R) Biaya Operasional (R)
(Sekali Pengiriman /hari)  (Pengiriman /tahun) (Sekali Pengiriman /hari)  (Pengiriman /tahun)

- - - P—>G Rp30.000 Rp9.420.000
P Tl Rp30.000 Rp9.420.000 G — Tl Rp29.000 Rp9.106.000
P—T2 Rp45.000 Rp14.130.000 G—>T2 Rp12.000 Rp3.768.000
P— T3 Rp55.000 Rp17.270.000 G- T3 Rp13.000 Rp4.082.000
P— T4 Rp55.000 Rp17.270.000 G—>T4 Rp13.000 Rp4.082.000
P—T5 Rp45.000 Rp14.130.000 G—-T5 Rp18.000 Rp5.652.000
P— Té6 Rp45.000 Rp14.130.000 G — T6 Rp13.000 Rp4.082.000
Total Rp86.350.000 Rp40.192.000

Berdasarkan hasil analisa perbandingan biaya operasional pengiriman pada Tabel 4.4 di lokasi awal dengan
lokasi usulan pada setiap titik lokasi pelanggan gudang PT ABC memperoleh penurunan biaya operasional
distribusi lokasi usulan gudang PT ABC mengalami efisiensi penurunan biaya sebanyak Rp 46.158.000

dari Rp 86.350.000.

https://doi.org/10.33197/logic.vol3.iss1.2024.2099

@0 ©


https://doi.org/10.33197/logic.vol3.iss1.2024.2099

JURNAL LoOGIsSTICS & SUPPLY CHAIN (LOGID)
p-ISSN 2962-2689, e-ISSN 2962-2670
Vol. 03 No. 01, Agustus 2024

Adapun perhitungan lokasi usulan dalam sekali pengiriman (per tahun) sebagai berikut:
Penurunan Biaya = Total Biaya Awal — Total Biaya Usulan @)
= Rp 86.350.000 — Rp 40.192.000
= Rp 46.158.000

Optimalisasi biaya transportasi logistik dan penentuan lokasi gudang baru dengan metode Center of Gravity
menunjukkan efisiensi yang signifikan dalam distribusi produk. Dalam studi kasus PT ABC, penerapan
metode ini memungkinkan identifikasi lokasi gudang yang lebih strategis di J1. Surotokunto, Adiarsa Timur,
Kec. Karawang Timur, Jawa Barat, menggantikan lokasi sebelumnya di JI. Kp. Babakan Jati, Pancawati,
Kec. Klari, Karawang, Jawa Barat. Data empiris menunjukkan pengurangan biaya operasional pengiriman
dari Rp 86.350.000 menjadi Rp 40.192.000, menghasilkan efisiensi sebesar Rp 46.158.000 per tahun. Hasil
ini diperoleh dengan mempertimbangkan volume produksi harian tempe, jumlah pelanggan, lokasi
pelanggan, dan biaya operasional pengiriman yang diakumulasi selama satu tahun. Perhitungan yang tepat
menggunakan Center of Gravity membantu PT ABC mengurangi jarak, waktu, dan biaya operasional, yang
mendukung peningkatan produktivitas dan efisiensi distribusi. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
lokasi strategis gudang untuk menurunkan biaya logistik dan meningkatkan kinerja operasional secara
keseluruhan.

V Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan metode Center of Gravity, telah ditentukan titik koordinat baru
lokasi gudang usulan PT ABC di JI. Surotokunto, Adiarsa Timur, Kec. Karawang Timur, Karawang, Jawa
Barat 41311. Lokasi strategis ini memudahkan optimalisasi pengurangan biaya, jarak, dan waktu
operasional pengiriman. Analisa menunjukkan pengurangan biaya operasional signifikan, yaitu Rp
46.158.000 per hari. Berdasarkan pembahasan terkait Optimalisasi biaya transportasi logistik dan
penentuan lokasi gudang usulan dengan metode Center of Gravity menunjukkan efisiensi yang signifikan
dalam distribusi produk. Dalam studi kasus PT ABC, penerapan metode ini memungkinkan identifikasi
lokasi gudang yang lebih strategis di JI. Surotokunto, Adiarsa Timur, Kec. Karawang Timur, Jawa Barat,
memudahkan proses distribusi dari lokasi sebelumnya di JI. Kp. Babakan Jati, Pancawati, Kec. Klari,
Karawang, Jawa Barat. Data empiris menunjukkan pengurangan biaya operasional pengiriman dari Rp
86.350.000 menjadi Rp 40.192.000, menghasilkan efisiensi sebesar Rp 46.158.000 per tahun. Hasil ini
diperoleh dengan mempertimbangkan volume produksi harian tempe, jumlah pelanggan, lokasi pelanggan,
dan biaya operasional pengiriman yang diakumulasi selama satu tahun. Perhitungan yang tepat
menggunakan Center of Gravity membantu PT ABC mengurangi jarak, waktu, dan biaya operasional, yang
mendukung peningkatan produktivitas dan efisiensi distribusi.

Maka, kesimpulan dari penelitian ini bahwa lokasi usulan gudang PT ABC memberikan dampak positif
signifikan dalam mengurangi biaya operasional pengiriman, sehingga PT ABC berhasil merancang
pengurangan biaya operasional dalam segi jarak, waktu, dan meningkatkan efisiensi dalam pengiriman
produk tempe untuk dapat meningkatkan produktivitas, kualitas, dan pendapatan perusahaan secara
keseluruhan. Penggunaan metode Center of Gravity juga secara efektif dapat menjadi strategi yang optimal
dalam pengelolaan lokasi gudang dan distribusi untuk perusahaan makanan tempe seperti PT ABC.
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